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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Di era globalisasi sekarang ini. Sumber Daya Man(SDM) merupakan
salah satu faktor penentu kemajuan dan keberhgs#iaibangunan suatu bangsa.
Salah satu aspek yang dapat dijadikan tolak ukgginya kualitas sumber daya
manusia adalah tingkat dan kualitas pendidikanRgaingkatan kualitas sumber
daya manusia yang siap menghadapi era globalisass memiliki pendidikan
yang bermutu. Untuk meningkatkan kualitas sumbgadaanusia salah satunya
melalui pendidikan. Pentingnya pendidikan baginusta pada dasarnya akan
berkenaan dengan persoalan bagaimana mewarnaint@mngkatkan kualitas

sumber daya manusia.

Banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nmpeadidikan.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan tugas bdarabukan hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah tetapi merupakan targgmmab bersama. Untuk
meningkatkan mutu pendidikan. pemerintah telah mmguodn berbagai upaya
antara lain: 1) penyempurnaan kurikulum menjadiikklum tingkat satuan
pendidikan. 2) penyediaan fasilitas fisik dan megamdidikan. 3) peningkatan
kemampuan profesional pendidik dan tenaga kepé@iddan 4) peningkatan

kesejahteraan dan berbagai jenis kegiatan lainnya.



Dalam pendidikan yang bermutu melingkupi semua kamep mulai dari

tujuan. kurikulum. guru. dan metode sesuai dengebutuhan dan tuntutan

perkembangan zaman. Diantara komponen pendidikag tgakait dalam sistem

pendidikan. guru sebagai komponen pendidikan meggymeran yang paling

dominan atas keberhasilan proses pembelajaran.

Berdasarkan pada situasi dan kondisi proses pejalst di kelas Il SD

Negeri Sodong Kecamatan Cikalongkulon Kabupatennj@iasebagai hasil

observasi dan identifikasi masalah selama pemabingajar dapat digambarkan

antara lain :

1.

2.

Kondisi siswa dalam pembelajaran kurang kondusif

Kemampuan membaca siswa kelas Il masih kurang

Pembendaharaan kata masih kurang

Daya imajinasi siswa masih tinggi

Kegiatan siswa masih terfokus pada kegiatan memba@nulis dan
berhitung

Pembelajaran monoton dan membosankan bagi siswayahaetode
ceramah dan penugasan)

Siswa masih suka bermain mainan pada saat belajar

Penggunaan metode bermain peran belum pernah kiliaku

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yangyanuemg

serangkaian kegiatan guru dan siswa serta bahaatas dasar hubungan timbal

balik yang berlangsung dalam situasi yang edukatifuk mencapai tujuan



tertentu. Karenanya guru dituntut harus memilikusgah kemampuan untuk
menciptakan situasi yang melahirkan suasana piwslegar dan mengajar yang
dapat menarik dan merangsang minat belajar siswar emencapai tingkat
keberhasilan yang optimal. Seperti yang dikemukadah Suharsimi Arikunto
(1996 : 46) yang menyatakan : “keberhasilan seorgugu di dalam
menyelenggarakan proses belajar mengajar sangaitudkitn oleh keterampilan
memilih metode mengajar sesuai bahan pengajarag gkan disampaikan”.
Pengertian metode yang sangat sederhana mengandakga cara

(Kamus Besar Bahasa Indonesia : 1989). Dan seearanologi adalah alat
untuk mencapai tujuan pengajaran pendidikan. Dallmgkungan dunia
pendidikan. metode itu banyak macamnya seperi reetefamah. metode
diskusi. metode demonstrasi dan sebagainya. Namngsihya tetaplah sama

sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran.

Proses pembelajaran pada umumnya. kebanyakarg aremiliki
persepsi bahwa mengajar itu identik dengan ceraiSabagai contoh metode
ceramah dalam karateristiknya yang paling utamaemgatkan siswa sebagai
objek dan guru sebagai subjek yang memberikan ketaiter. Persepsi bahwa
siswa hanya sebagai objek didik belaka. kini meargalperubahan. dimana
proses belajar mengajar harus berpusat pada sigvaa Ipada guru.

Metode pengajaran atau lebih dikenal saat iniodeetpembelajaran
adalah merupakan faktor penunjang dalam menyampgikmbelajaran. seperti

yang telah dikemukakan oleh Nana Sudjana dalamnyak(2000:76) bahwa :



“Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan gatam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyajaemg”

Banyak Metode pembelajaran yang dapat digunakah guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan fmearaa yang diharapkan
dapat tercapai. Penggunaan metode pembelajararraplf@aam agar proses
pembelajaran lebih ~menarik dan tidak membuat sish@san serta
membangkitkan minat dan motivasi siswa yang akamdueung pada hasil
belajarnya salah satunya adalah metode pembelajaeamain peran Role
Playing).

Metode pembelajaran bermain perd®olé Playing) ini dianggap salah
satu metode pembelajaran yang banyak digemah siwva. karena sangat
menyenangkan. santai. dan mudah diikuti oleh sesis&a. Ditetapkannya
metode Bermain peran ini dikarenakan yang palirakis dan mudah untuk
menyampaikan bahan pengajaran kepada siswa. Sahngigri pengajaran bisa
diserap dengan baik oleh siswa salah satunya padta Melajaran limu
Pengetahuan Sosial.

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satata pelajaran di
Sekolah Dasar menempati posisi strategis dalam keangengintegrasikan
pengetahuan siswa yang mana memahami dan memecatasatah — masalah
dalam masyarakat. Pendidikan IImu PengetahuanalSosii Sekolah Dasar
diharapkan para siswa dapat memiliki konsep-kordagar ilmu sosial dan

kepekaan terhadap lingkungannya.



Berdasarkan kurikulum 2006 bahwa tujuan umum I[IRengetahuan
Sosial (IPS) di Sekolah Dasar sebagai berikut :

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kefadunasyarakat
dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis daitik. rasa ingin tahu.
inquiri. memecahkan masalah dan keterampilan de&ndupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaiinilsosial dan
kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi. bekerjasama. tarkompetensi

dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokaliamed dan global.

Peserta didik yang berada pada sekolah dasar kelaslan 11l berada
pada rentang usia dini. Pada usia tersebut selaggek perkembangannya.
kecerdasan Intelektual (1Q). Kecerdasan Emoside@) dan Kecerdasan Spritual
(SQ) tumbuh dan berkembang sangat luar biasa.Padamnoya tingkat
perkembangan masih melihat segala sesuatu seladgaksutuhan (holistik) serta
mampu memahami hubungan antara konsep secara a&eaertProses
pembelajaran masih tergantung pada objek-objek ktehgehingga siswa bisa
mendapatkan pengalaman secara langsung.

Tidak semua topik dalam pembelajaran IPS dapat querakan metode
bermain peran Role Playing). metode ini hanya sesuai dengan topik yang dekat
dengan kehidupan anak sehingga dalam pelaksanaannaildah memerankan

sesuatu yang diminta sesuai yang diajarkan. Pemgaldelajar yang diperoleh



dari penggunaan metode ini meliputi kemampuan &ane. komunikatif dan
menginterprestasikan suatu kejadian. Ditetapkamrmgtode bermain peran ini
dikarenakan yang paling praktis dan mudah untuk yarapaikan bahan
pengajaran kepada siswasehingga suasana belagr dapnyenangkan. materi
pengajaran bisa diserap dengan baik oleh siswa.

Oleh karena itulah penulis tertarik dan mengangkhtiah judul Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) tentand mplementas Metode Bermain Peran (Role
Playing) Pada Mata Pelajaran |PS Tema Peristiwa Penting Dalam Keluarga

Terhadap Hasil Belajar Siswa.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalatddsarkan uraian
diatas. maka masalah-masalah ini penulis bataagseéberikut :

1. Bagaimana penerapan metode bermain peran padapelajaran IPS
dengan tema peristiwa penting dalam keluarga dN8@eri Sodong ?

2. Apakah penggunaan metode bermain peran pada mé&gmrae IPS
dengan tema peristiwa penting dalam keluarga dapaingkatkan hasil
belajar siswa di SD Negeri Sodong ?

3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalarkspakan metode
bermain peran pada mata pelajaran IPS dengan tenmstiypa penting

dalam keluarga di SD Negeri Sodong ?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetadebagai berikut :

1. Ingin mengetahui penerapan metode bermain pexda mata pelajaran
IPS dengan tema peristiwa penting dalam keluar@bDdNegeri Sodong.

2. Ingin mengetahui penggunaan metode bermain peda mata pelajaran
IPS dengan tema peristiwa penting dalam keluargeatdaeningkatkan
hasil belajar siswa di SD Negeri Sodong.

3. Ingin mengetahui hambatan-hambatan yang dihaddaimdpelaksanaan
metode bermain peran pada mata pelajaran IPS ddegam peristiva

penting dalam keluarga di SD Negeri Sodong.

D. Kegunaan Penelitian
Berkaitan dengan masalah diatas kegunaan penatfitigenulis membagi

ke dalam dua bagian yaitu :

1. Kegunaan teoritis
Memberi sumbangan substantive berupa informasiiafindata. penjelasan
konsep dan teori bagi ilmu pendidikan khususnygi Rendidikan limu
Pengetahuan Sosial.

2. Kegunaan praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikeebagai pedoman yang
memberikan gambaran untuk peningkatan prosedigikan selanjutnya.

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualgaslidikan. Di samping



itu diperhitungkan akan berguna memberikan tambalvawasan yang
relevan dengan masalah penelitian yang akhirnyaatdapemperbaiki
kesalahan. melengkapi kekurangan serta lebih mieaikgn pengkajian ilmu-
iimu yang dipandang dapat memberikan sumbangan kpemi yang

bermanfaat.

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah "DEngmplementasi
metode bermain peran pada pembelajaran IPS temstiwarPenting dalam

Keluarga dapat meningkatkan hasil belajar siswa”.

F. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkatilah yang ada. maka
dijelaskan melalui penjelasan berikut ini :
1. Implementas

Implementasi adalah penerapan atau penggunaantiséizanus Besar

Bahasa Indonesia 2003;)

2. Metode
Salah satu komponen proses belajar mengajar adatetode
pembelajaran. yang sangat besar peranannya untukcape tujuan
pembelajaran. A Kosasih Djahiri (1992 : 2) mengeakak bahwa : "Metode

adalah upaya atau reka upaya melaksanakan atalapaersesuatu dengan



menggunakan sejumlah teknik”. Sedangkan Roestiyak. NL.991 : 1)
menjelaskan bahwa :"Metode mengajar ialah sebagaik pengkajian yang
dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikamah pengajaran kepada
siswa didalam kelas. agar pelajaran tersebut ddipatigkap. dipahami dan
digunakan oleh siswa dengan baik”. Pengertiarydaietang metode adalah
"Metode dalam penelitian ini diartikan sebagaiac&erja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guneap® tujuan yang
ditentukan”. (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2003.740

Berdasarkan kutipan di atas. penulis menyimpulkahwaa metode
dalam proses pembelajaran memiliki peranan yangasapenting. karena
metode merupakan salah satu cara atau alat yaaggperya untuk mencapai

tujuan.

3. Metode Bermain Peran (Role Playing)

Metode Bermain peran adalah salah satu cara astadmyang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Denggtode ini siswa
akan melaksanakan proses pembelajaran dengan pebab. minat dan aksi
dan reaksi spontan dalam mencapai tujuan dalaseprmembelajaran.

Metode Bermain peranRfle Playing) berarti cara menyajikan bahan
pelajaran dengan mempertunjukkan dan mempertomonkatau
mendramatisasikan cara tingkah laku dalam hubumsgaral. Jadi metode
Bermain peran Role Playing) adalah metode mengajar yang dalam

pelaksanaannya siswa mendapat tugas dari guru ietukain peran pada
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situasi sosial yang mengandung suatu problem @gyaa slapat memecahkan
masalah yang muncul dari situasi sosialydiffl Sagala Djamarah.
2006 : 100)

Dalam metode ini para siswa dibimbing untuk merhkaa berbagai
konflik. belajar memerankan peranan orang lain. demgamati perilaku
sosial. Dengan berbagai penyesuaian. metode iratddigunakan untuk

berbagai bidang studi dan berbagai usia.

4. Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD Tema Kegadian

Penting Dalam Keluarga

Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekdésar. para siswa
diharapkan dapat memiliki konsep-konsep dasar ifosial dan kepekaan
terhadap lingkungannya. Dalam Pembelajaran IPSsKéldi sekolah dasar
ada salah satu pokok bahasan yang menarik untakapkan dikemas ke
dalam metode bermain peraRole Playing) yaitu peristiwa penting dalam
keluarga. Setiap orang pasti pernah mengalami iegjadau peristiwa penting
yang dialami dalam keluarganya. Banyak peristiwangyderjadi dalam
keluarga ada peristiwa yang menyenangkan dan adstiwa yang tidak

menyenangkan.
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5. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan sistedsh mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran yang ditampilkan dalagberapa bentuk
perubahan tingkah laku. Dalam hal ini perubahagkah laku yang dimaksud
sebagai hasil belajar berupa pengetahuan (kognfEikap (afektif) dan
Keterampilan (Psikomotor).

Ada beberapa pengertian tentang hasil belajar daitm menurut Moh
Surya (1996) bahwa “hasil belajar dimanifestasidatam bentuk perubahan-
perubahan seperti : kebiasaan. keterampilan. peatgamberfikir asosiatif
dan daya ingatan. berfikir rasional. sikap. pernsedan tingkah laku”.
Pengertian lainnya menurut Nataliawaty N. (2003:%)hwa hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan. pengertian-pengertsiap-sikap. apresiasi.

abilitas. dan keterampilan”.

G. Metode Penelitian
1. Metode
Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) auakbagai berikut:
Zainal Agib (2006:13) menyatakan bahwa “PTK mergpak suatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dinkamcalan tejadi dalam
sebuah kelas pada waktu berlangsungnya kegiatajabelengajar”.
Pendapat lain yang mengemukakan tentang pengetdanPTK adalah

Kusumah. W dan Dwitagama. D (2009:9) menyatakarwhaRTK adalah
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penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendengan cara
merencanakan. melaksanakan dan merefleksikan ands&cara kolaboratif
dan partisifatif dengan tujuan memperbaiki kineymisebagai guru. sehingga

hasil belajar siswa dapat meningkat.

2. Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilakukan di SDN Sodongcdmatan
Cikalongkulon Kabupaten Cianjur. Subjek penaiitedalah Siswa kelas Il
yang berjumlah 44 orang yang terdiri dari 28 oréadg-laki dan 16 orang

perempuan.



